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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam Hukum Perdata Indonesia dikenal adanya ahli waris menurut undang-undang dan ahli waris menurut

wasiat. Berdasarkan undang-undang ahli waris dapat mewaris karena diri sendiri atau mewaris karena

menggantikan kedudukan ahli waris yang sebenarnya. Hal yang menarik perhatian penulis adalah

menganalisa kedudukan ahli waris pengganti terhadap bangunan yang dibangun diatas tanah milik bersama

yang terikat serta pembagian warisan yang memenuhi asas keadilan terkait dengan tanah milik bersama

yang terikat. Penelitian ini menggunakan metode yuridis-normatif karena objek penelitian ini adalah hukum

atau kaedah (norma) dengan tipologi penelitian deskriptif-analitis. Data yang dipakai dalam penelitian ini

adalah data sekunder meliputi studi dokumen atau pun literatur yang terkait. Berdasarkan penelitian ini

didapati hasil bahwa kedudukan ahli waris pengganti terhadap bangunan yang dibangun diatas tanah milik

bersama yang terikat sesuai dengan bagian ahli waris yang digantikannya dengan bagian dan hak yang

serupa dengan ahli waris yang digantikan terebut. Pembagian warisan yang sesuai dengan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata terkait bangunan yang dibangun diatas tanah milik bersama yang yaitu dibagi

sesuai kepala demi kepala yang memberikan orang bagian menurut haknya bukan jasanya. Keadilan ini

disebut keadilan komulatif. Masyarakat dalam menghadapi hal ini dapat mengetahui hukum yang berlaku

juga untuk melakukan kompromi dan kesepakatan diawal sehingga terhindar dari sengketa.

<hr><b>ABSTRACT</b><br>

In Indonesian Civil Law there are known legal heirs and heirs according to a will. Under the law the heirs

can inherit because of themselves or inheritance because it replaces the position of the actual heirs. The

thing that draws the attention of the author is analyzing the position of substitute heirs to buildings that are

built on bound joint land and the distribution of inheritance that fulfills the principle of justice related to

jointly owned land bound. This study uses a juridical-normative method because the object of this research

is law or method (norm) with a typology of descriptive-analytical research. The data used in this study are

secondary data including document studies or related literature. Based on this research, it was found that the

position of substitute heirs on buildings built on shared land bound in accordance with the heirs he replaced

with parts and rights similar to the heirs replaced. Distribution of inheritance in accordance with the Civil

Code in relation to buildings built on shared land which is divided according to head by head which gives

people a part according to their rights, not services. This justice is called cumulative justice. The community

in dealing with this can know the applicable law also to make compromises and agreements in advance so as

to avoid disputes.
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